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ABSTRAK

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2. Pemerintah
Indonesia memberlakukan beberapa kebijakan untuk memutus penyebaran penyakit tersebut.
beberapa kebijakan pemerintah menyebabkan perubahan perilaku di masyarakat salah satunya
kebiasaan merokok selama pandemi COVID-19 berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat perubahan kebiasaan merokok sebelum dan selama pandemi COVID-19 di wilayah
Puskesmas Cipageran Kota Cimahi. Penelitian ini merupakan penelitian analitik kohort
retrospektif. Data diperoleh dari kuesioner dan pengambilan sampel menggunakan Teknik
Consecutive Sampling yang kemudian didapatkan 133 responden dan dianalisis dengan Uji
Mcnemar. Dari hasil penelitian tidak didapatkan perubahan yang bermakna pada kebiasaan
merokok (P>0,05). Hal tersebut disebabkan karena tidak terdapat pengaruh pandemi pada
masyarakat yang sudah merokok sebelumnya. Masyarakat disarankan untuk mengurangi dan
berhenti merokok agar terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh zat-zat yang terkandung pada
rokok.

Kata Kunci : COVID-19, merokok, pandemi

ABSTRACT

COVID -19 is an infectious disease caused by SARS-CoV-2. The Indonesian government has
implemented several policies to stop the spread of the disease. on the other hand, several
governments have cause behavioural changes in the community, one of which is smoking habits
during the COVID-19 pandemic. This study aims to see changes in smoking habits before and
during the COVID-19 pandemic in the community of Cipageran Health Centre region. this is
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an analytical retrospective cohort study. Data obtained from questionnaires and the sample
was collected using the consecutive sampling technique which then obtained 133 respondents
and analysed by Mcnemar test. From the results of the study, there was no significant change
in smoking habits (P > 0.05). this result showed that the pandemic is not affecting the smoking
habit on people who have smoked before. the public is advised to reduce and stop smoking in
order to avoid diseases caused by substances contained in cigarettes.

Keywords: COVID-19, pandemic, smoking

PENDAHULUAN

COVID-19 adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-
212 COVID-19 menyebabkan beberapa
tanda gejala seperti demam, batuk, pilek,
diare, hingga bisa menyebabkan sesak
napas pada gejala yang berat.>*® Provinsi
Jawa Barat menduduki peringkat kedua
terbanyak di Indonesia dengan total lebih
dari 350 ribu kasus positif pada tanggal 23
Mei 202157 Angka konfirmasi positif
kasus COVID-19 di kota Cimahi termasuk
ke dalam angka yang tinggi, kelurahan
Cipageran mempunyai kasus yang paling
tinggi dengan angka konfirmasi positif
sebesar 1914 Kkasus pada tanggal 28
Desember 2021. Wilayah tersebut menjadi
Kelurahan yang mengidentifikasi kasus
COVID-19 pertama kali di kota Cimahi dan
hingga kini masih menjadi Kelurahan
paling banyak terinfeksi kasus COVID-19
di Kota Cimahi.® Pemerintah Indonesia
melakukan pencegahan agar penyebaran
COVID-19 tidak terlalu meluas dengan cara
penerapan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB).° Kebijakan pemerintah
mengenai PSBB ataupun bentuk lain seperti

Pemberlakuan Perbatasan
Masyarakat (PPKM) saat Pandemi

COVID-19 berpengaruh pada perubuhan

Kegiatan

kebiasaan merokok  yang  sangat
berpengaruh pada kesehatan seorang
individu, 101112

Sebuah studi yang dilakukan oleh ahli
kesehatan masyarakat WHO pada 29 April
2020 menemukan bahwa perokok lebih
mungkin mengembangkan penyakit
COVID-19 yang serius daripada non-
perokok.3141%  Merokok menyebabkan
perburukkan pada fungsi  paru-paru,
sehingga lebih sulit untuk respons imunitas
tubuh untuk melawan virus korona dan
penyakit lainnya. Tembakau adalah
komponen yang menjadi faktor risiko
utama penyakit tidak menular seperti
penyakit  jantung, kanker,  infeksi
pernapasan, dan diabetes.  Kondisi
kesehatan tersebut memiliki risiko terkena
penyakit serius saat terpapar COVID-
19.1617 Ppenelitian yang dilakukan oleh
Renzo LD, et all di Italia tahun 2020
mendapatkan  hasil terdapat dampak
pandemi pada kebiasaan merokok di

masyarakat.’8® Sampai saat ini pandemi
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COVID-19 masih berlangsung. Kajian
tentang perubahan kebiasaan merokok
masyarakat belum pernah dilakukan di Kota
Cimahi, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai perubahan
gaya hidup masyarakat sebelum dan selama
pandemi COVID-19 di wilayah Puskesmas

Cipageran.

BAHAN DAN METODE
Rancangan Penelitian dan Pengambilan
data

Penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan desain yang digunakan adalah
retrospective cohort study yaitu desain
penelitian berupa pengamatan terhadap
peristiwa-peristiwva yang telah terjadi
bertujuan untuk mencari apakah terdapat
perubahan kebiasaan merokok sebelum dan
selama pandemi.

Peneliti akan membandingkan kebiasaan
merokok sebelum dan saat terjadi pandemi
COVID-19 di
Cipageran, Kota Cimahi. Subjek Penelitian

wilayah  Puskesmas
yang digunakan pada penelitian ini adalah

masyarakat di  wilayah  Puskesmas
Cipageran, Kota Cimabhi.
Subjek Penelitian

Kriteria inklusi pada subjek penelitian
adalah orang yang berusia diatas 17 tahun,
masyarakat di  wilayah  puskesmas
Cipageran, dan responden yang bersedia.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah

Masyarakat yang tidak dapat mengingat
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gaya hidup sebelum pandemi COVID-19.
Peneliti menggunakan rumus tingkat
kepercayaan 95% dengan kekuatan uji 90%
dengan P1=2% dan P2=22,5% untuk
mendapatkan besar sampel. Berdasarkan
rumus tersebut didapatkan jumlah sampel
sebanyak 54 orang.

Sampel dikali dua untuk menghindari
dropout sehingga dibutuhkan 108 sampel.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
Consecutive ~ Sampling. Consecutive
sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan menentukan subjek yang
memenuhi kriteria penelitian dimasukkan
dalam penelitian sampai interval waktu
tertentu, sampai jumlah sampel terpenuhi.
Aspek Etika Penelitian

Penelitian telah mendapatkan
persetujuan etik dengan nomor surat No:
052/UM1.11/2021, dilanjutkan dengan
pengambilan data primer menggunakan
kuesioner berbentuk Google form yang
disebarkan kepada masyarakat di wilayah
puskesmas Cipageran.

Analisis Statistik

Hasil penelitian untuk data deskriptif
yang berbentuk kategorik akan disajikan
dalam bentuk Tabel persentase, sedangkan
data yang berbentuk numerik akan disajikan
dalam bentuk Tabel mean, median, standar
deviasi (SD), dan range.

Analisis data pada penelitian ini

menggunakan Uji Mcnemar untuk melihat
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apakah terdapat perubahan Kkebiasaan

merokok pada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Didapatkan 133 subjek yang termasuk
kedalam kriteria inklusi dan memenuhi

jumlah minimal sampel.

Gambaran Karakteristik Subjek
Penelitian

Dari hasil lembar data responden
didapatkan karakteristik subjek penelitian

yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik subjek penelitian

Variabel N=133

Usia

Mean + SD 31,03+1,21

Median (range) 22,00 (17-69)
Jenis Kelamin

Perempuan 91 (68,4)

Laki-laki 42 (31,6)
Riwayat Pendidikan Terakhir

SD 2 (1,5)

SMP 7(4,3)

SMA 64 (48,1)

S1 49 (36,8)

S2 8 (6,0)

S3 3(2,3)
Riwayat COVID-19

Pernah 26 (19,5)

Tidak Pernah 107 (80,5)
Riwayat Vaksinasi COVID-19

Belum divaksin 6 (4,5)

Sudah, 1 dosis 11 (8,3)

Sudah, 2 dosis 116 (87,2)

Pada Tabel 1 mengenai karakteristik
subjek  penelitian, usia  responden
didapatkan rata-rata responden  saat
mengikuti penelitian adalah 31,03 tahun
(95% CI : 28,62-33,43). Median 22,00
dengan standar deviasi 1,21. Usia termuda
responden yang mengikuti penelitian
adalah 17 tahun dan usia tertua responden
adalah 69 tahun, Dari hasil estimasi interval
dapat disimpulkan bahwa 95% yakin bahwa

rata-rata usia responden adalah 28,62 tahun

sampai dengan 33,43 tahun. Subjek
penelitian yang paling banyak
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah
yang berjenis kelamin perempuan 68,4%
dan berjenis kelamin laki-laki 31,6%.
Perubahan kebiasaan merokok sebelum
dan selama pandemi COVID-19
berlangsung

Dari hasil lembar data responden
didapatkan kebiasaan merokok pada subjek

penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Perubahan kebiasaan merokok sebelum dan selama Pandemi COVID-19

Perokok (sebelum

Perokok (Selama Pandemi)

pandemi)
Ya 21(100%) 0(0%)
1 *
Tidak 0 (0%) 112(0%) /000
Perokok Elektrlk_ Perokok Elektrik (Selama Pandemi)
(sebelum pandemi)
Ya 12(100%) 0(0%)
1,000*
Tidak 1 (0,8%) 120(99,2%)
Jumlah Konsumsi RQkOK 1-15 Batang 16-30 Batang P-value
(sebelum pandemi)
1-15 Batang 17 (94,4%) 1(5,6%)
1,000*
16-30 Batang 0 (0%) 3 (100%)

Pada Tabel 2 didapatkan hasil
merokok 133
didapatkan 21 orang yang merokok

kebiasaan responden
sebelum dan tetap merokok selama
pandemi COVID-19 120 orang tidak
merokok sebelum dan tetap tidak merokok
selama pandemi COVID-19. Tidak terdapat
perubahan yang bermakna pada perokok
sebelum dan selama pandemi COVID-19.
Pengguna rokok elektrik pada 133
responden didapatkan 12 orang
menggunakan rokok elektrik sebelum dan
selama pandemi COVID-19, sebesar 99,2%
responden tidak menggunakan rokok
elektrik sebelum dan selama pandemi, 0,8%
responden yang tidak menggunakan rokok
elektrik sebelum pandemi berubah menjadi
menggunakan rokok elektrik selama
pandemi COVID-19 dari 121 orang. Tidak
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terdapat perubahan yang bermakna pada
penggunaan rokok elektrik sebelum dan
selama pandemi COVID-109.

Jumlah rokok yang dikonsumsi dalam
sehari pada 21 responden didapatkan 94,4%
responden merokok 1-15 batang dalam
sehari sebelum dan selama pandemi
COVID-19, responden yang merokok 1-15
batang sebelum pandemi berubah menjadi
16-30 batang dalam sehari sebesar 5,6%
selama pandemi COVID-19, 3 orang
merokok 16-30 batang dalam sehari
sebelum dan selama pandemi COVID-19.
Tidak terdapat perubahan yang bermakna
pada jumlah rokok yang dikonsumsi dalam
sehari sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

Penelitian  yang dilakukan  oleh
Lembaga Center for Indonesia’s Strategic
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Development Initiatives (CISD) mengenai
status dan perilaku merokok di Indonesia.
Pada penelitian ini didapatkan kebanyakan
orang yang perokok aktif tidak mengubah
kebiasaan merokoknya selama pandemi
termasuk dari jumlah batang rokok yang
dikonsumsi selama sehari dan pengeluaran
untuk membeli rokok. Pada penelitian
tersebut juga dijelaskan bahwa Riwayat
COVID-19,

kepercayaan pada informasi yang salah

pembatasan  sosial  dan

tidak terdapat hubungan yang bermakna
terhadap status perokok dan intensitas
merokok.?°

Komponen dari rokok melemahkan
sistem kekebalan tubuh, membuat para
perokok memiliki risiko mengalami infeksi
paru. Selain itu, para perokok yang
memiliki predisposisi genetik terhadap
penyakit autoimun  memiliki  risiko
mengalami berbagai penyakit termasuk
reumatoid  artritis, penyakit  Crohn,
meningitis bakteria, infeksi pasca operasi,
dan kanker. Merokok juga mengakibatkan
individu yang mengalami kekebalan tubuh
yang buruk misalnya mereka yang hidup
dengan cystic fibrosis, multiple sclerosis
atau kanker berisiko lebih tinggi mengalami
komorbiditas yang berhubungan dengan
penyakit ini dan kematian dini. Dampak
imunosupresi tembakau akan membuat
ODHA mengalami risiko tinggi menjadi
AIDS. Di kalangan perokok yang HIV

positif, rerata mereka kehilangan 12,3 tahun

dari hidupnya, lebih dari setengah dari
jumlah tahun yang hilang dari ODHA yang
tidak merokok 1718

Merokok merupakan faktor risiko
berbagai infeksi saluran pernapasan dan
akan meningkatkan keparahan penyakit
pernapasan. Sebuah tinjauan studi yang
dilakukan oleh pakar kesehatan masyarakat
WHO pada 29 April 2020 menemukan
bahwa perokok lebih mungkin
mengembangkan penyakit COVID-19 yang
serius daripada non-perokok.®

Seperti  yang tela  dijelaskan
sebelumnya, pada penelitian ini didapatkan
kebanyakan orang yang perokok aktif tidak
mengubah kebiasaan merokoknya selama
pandemi termasuk dari jumlah batang rokok
yang dikonsumsi selama sehari dan
pengeluaran untuk membeli rokok. Hal
tersebut justru menjadi fokus perhatian lain,
karena memungkinkan terjadinya kondisi
yang lebih berat apabila terinfeksi COVID-
19.

Jenis perokok dapat dibagi tiga yaitu
perokok ringan, perokok sedang, dan
perokok berat dilihat dari jumlah rokok
yang dihisap dalam sehari. Perokok ringan
adalah orang yang menghisap rokok 10
batang per hari dengan waktu selang-seling.
Perokok sedang adalah orang yang
menghisap rokok 21-30 batang per hari.
Perokok berat adalah orang yang
menghisap rokok lebih dari 31 batang rokok

perhari.?! Dalam penelitian ini jumlah
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rokok yang dikonsumsi dalam sehari pada
21 responden didapatkan 94,4% responden
merokok 1-15 batang dalam sehari sebelum
dan selama pandemi COVID-19, responden
yang merokok 1-15 batang sebelum
pandemi berubah menjadi 16-30 batang
dalam sehari sebesar 5,6% selama pandemi
COVID-19, 3 orang merokok 16-30 batang
dalam sehari sebelum dan selama pandemi
COVID-19. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perokok yang ada dalam lingkup
wilayah puskesmas Cipageran merupakan
perokok ringan dan perokok sedang.

KESIMPULAN

Tidak didapatkan perubahan yang
bermakna pada kebiasaan merokok selama
pandemi COVID-19 berlangsung karena
tidak terdapat pengaruh  kebijakan
pemerintah pada kebiasaan merokok di
masyarakat wilayah Puskesmas Cipageran,
Kota Cimahi

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan masyarakat disarankan untuk
mengurangi atau berhenti merokok agar
terhindar dari penyakit yang disebabkan

oleh zat-zat yang terkandung pada rokok.
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